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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
kepemimpinan para pengelola madrasah dan pesantren melalui penerapan model
kepemimpinan transformasional Islami. Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada
kebutuhan peningkatan kompetensi manajerial dan spiritual para pimpinan lembaga
pendidikan Islam agar mampu menghadapi tantangan perubahan zaman secara adaptif
dan berorientasi nilai. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Madrasah Aliyah dan Pesantren
Nurul Huda Kabupaten Jember dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri atas kepala
madrasah, wakil kepala, dan guru senior. Metode yang digunakan adalah Participatory
Action Approach (PAA) melalui tahapan analisis kebutuhan, pelatihan teori
kepemimpinan transformasional Islami, workshop praktik manajerial berbasis nilai
Islam, pendampingan implementasi, serta evaluasi hasil kegiatan. Hasil pelatihan
menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pemahaman nilai kepemimpinan Islami,
kemampuan komunikasi efektif, serta penerapan prinsip transformasional dalam
pengelolaan lembaga. Peserta mampu menginternalisasi nilai amanah, tabligh, fathanah,
dan shiddig sebagai dasar kepemimpinan yang inspiratif dan berintegritas. Program ini
berkontribusi pada terbentuknya budaya kepemimpinan Islami yang humanis,
partisipatif, dan berorientasi mutu di lingkungan madrasah dan pesantren. Kegiatan ini
diharapkan menjadi model pelatihan berkelanjutan untuk memperkuat kapasitas sumber
daya manusia pendidikan Islam di Indonesia.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Pendidikan Islam; Manajemen
Pesantren; Pengembangan SDM; Kepemimpinan Islami.

ABSTRACT

This community service activity aims to enhance the leadership capacity of madrasah
and pesantren administrators through the implementation of an Islamic transformational
leadership model. The initiative is based on the need to improve managerial and spiritual
competencies of educational leaders to effectively respond to contemporary challenges in
an adaptive and value-oriented manner. The program was conducted at Madrasah Aliyah
and Pesantren Nurul Huda, Jember Regency, involving 25 participants, including heads
of madrasah, vice principals, and senior teachers. The method employed was the
Participatory Action Approach (PAA) through stages of needs assessment, Islamic
transformational leadership training, managerial workshops grounded in Islamic values,
implementation mentoring, and evaluation. The results demonstrated a significant
improvement in participants’ understanding of Islamic leadership values, effective
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communication skills, and the application of transformational principles in institutional
management. Participants were able to internalize values such as amanah, tabligh,
fathanah, and shiddiq as the foundation for inspirational and integrity-based leadership.
This program contributed to establishing a humanistic, participatory, and quality-oriented
Islamic leadership culture within madrasah and pesantren environments. The activity is
expected to serve as a sustainable training model to strengthen human resource capacity
in Islamic education in Indonesia.

Keywords: Transformational Leadership; Islamic Education; Pesantren Management;
Human Resource Development; Islamic Leadership.

PENDAHULUAN

Pendahuluan: Madrasah dan pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter, spiritualitas, dan kompetensi akademik peserta didik. Sebagai lembaga
pendidikan Islam, madrasah dan pesantren tidak hanya bertanggung jawab dalam
penyampaian materi keilmuan, tetapi juga dalam membangun nilai-nilai moral, etika, dan
kepemimpinan Islami. Dalam konteks ini, kualitas kepemimpinan pengelola lembaga
menjadi faktor kunci yang menentukan efektivitas manajemen pendidikan dan
pengembangan karakter siswa.

Namun, kenyataannya, banyak pengelola madrasah dan pesantren masih
menghadapi tantangan manajerial yang signifikan. Banyak kepala madrasah dan
pimpinan pesantren menggunakan gaya kepemimpinan tradisional yang bersifat top-
down, kurang adaptif terhadap perubahan zaman, dan belum sepenuhnya
mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam praktik pengelolaan. Hal ini berdampak pada
keterbatasan inovasi, rendahnya partisipasi guru dan staf, serta kurang optimalnya
kualitas layanan pendidikan.

Kepemimpinan transformasional Islami  menawarkan solusi terhadap
permasalahan tersebut. Konsep kepemimpinan transformasional menekankan visi yang
inspiratif, motivasi, pemberdayaan individu, dan inovasi organisasi, yang Kketika
dikombinasikan dengan prinsip-prinsip Islam seperti amanah, tabligh, fathanah, dan
shiddig, mampu menciptakan pemimpin yang tidak hanya efektif secara manajerial tetapi
juga berintegritas secara moral dan spiritual. Penerapan model ini di lembaga pendidikan
Islam diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pengelola dalam mengelola sumber daya
manusia, merumuskan visi strategis, dan membangun budaya kerja yang produktif.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan kompetensi kepemimpinan transformasional Islami bagi pengelola
madrasah dan pesantren. Program ini menggunakan pendekatan partisipatif, yang
melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahap kegiatan mulai dari analisis
kebutuhan, pelatihan teori dan praktik kepemimpinan, hingga pendampingan
implementasi di lingkungan kerja mereka. Dengan pendekatan ini, diharapkan nilai-nilai
kepemimpinan Islami dapat diinternalisasi dan diterapkan secara nyata.
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Selain itu, penguatan kepemimpinan transformasional Islami juga diharapkan
memberikan dampak positif jangka panjang terhadap kualitas pendidikan dan
pembentukan karakter peserta didik. Peningkatan kapasitas pengelola madrasah dan
pesantren dapat mendorong terciptanya lembaga pendidikan yang adaptif, inovatif, dan
berorientasi mutu, sehingga mampu menghadapi tantangan pendidikan Islam di era
modern tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya berfokus pada pengembangan individu peserta, tetapi juga pada penguatan sistem
manajemen pendidikan Islam secara keseluruhan.

METODE PEIAKSANAAN

Metode Pelaksanaan: Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
meningkatkan kapasitas kepemimpinan transformasional Islami bagi pengelola madrasah
dan pesantren melalui pendekatan yang partisipatif dan kontekstual. Pendekatan
Participatory Action Approach (PAA) digunakan agar setiap peserta aktif terlibat dalam
seluruh tahapan kegiatan, sehingga nilai-nilai kepemimpinan Islami dapat diinternalisasi
dan diaplikasikan secara nyata dalam pengelolaan lembaga.

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di Madrasah Aliyah dan Pesantren Nurul
Huda, Kabupaten Jember, yang dipilih berdasarkan kesiapan institusi dan komitmen
pengelola untuk mengembangkan kualitas manajerial. Kegiatan ini melibatkan 25
peserta, terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala, dan guru senior, yang dipilih
berdasarkan peran mereka dalam manajemen lembaga, kesiapan mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan, dan motivasi tinggi untuk meningkatkan kompetensi kepemimpinan
Islami.

Kegiatan pelatihan dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan (need assessment), yang
dilakukan melalui kuesioner dan wawancara mendalam untuk mengidentifikasi
keterampilan kepemimpinan, tantangan manajerial, serta prioritas pengembangan
peserta. Tahap kedua adalah pelatihan teori kepemimpinan transformasional Islami, di
mana peserta diperkenalkan pada konsep kepemimpinan transformasional (Bass, 1990)
dan prinsip-prinsip Islami seperti amanah, tabligh, fathanah, dan shiddiq.

Tahap berikutnya adalah workshop praktik manajerial, yang mengedepankan
simulasi pengambilan keputusan, perencanaan strategis, komunikasi efektif, dan
pembinaan tim berbasis nilai-nilai Islami. Peserta dilibatkan secara aktif dalam studi
kasus, diskusi kelompok, dan role-play, sehingga mereka dapat menghubungkan teori
dengan praktik nyata. Selanjutnya, pendampingan implementasi dilakukan melalui
bimbingan langsung dan coaching untuk membantu peserta menerapkan prinsip
kepemimpinan transformasional Islami di lembaga masing-masing.

Untuk evaluasi dan monitoring, digunakan kombinasi metode kuantitatif dan
kualitatif. Kuesioner pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan sikap kepemimpinan. Observasi langsung dan diskusi kelompok (focus
group discussion) dilakukan untuk menilai perubahan perilaku manajerial dan
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internalisasi nilai Islami. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk data kuantitatif
dan content analysis untuk data kualitatif, sehingga dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas pelatihan dan dampaknya terhadap pengelolaan
lembaga pendidikan Islam.

HASIL KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan kepemimpinan transformasional Islami bagi
pengelola madrasah dan pesantren menunjukkan hasil yang positif baik dari segi
pemahaman konseptual maupun penerapan praktis. Dari hasil pre-test dan post-test,
diketahui bahwa rata-rata pemahaman peserta terhadap prinsip kepemimpinan Islami
meningkat dari 56% menjadi 89%. Peningkatan ini menandakan bahwa peserta mampu
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai amanah, tabligh, fathanah, dan shiddiq
sebagai landasan kepemimpinan yang inspiratif dan berintegritas.

Selain peningkatan pemahaman, kemampuan komunikasi efektif peserta juga
mengalami peningkatan yang signifikan, dari 61% menjadi 90%. Hal ini terlihat dari
interaksi selama workshop, diskusi kelompok, dan simulasi pengambilan keputusan, di
mana peserta mampu menyampaikan ide secara jelas, mendengarkan pendapat rekan,
serta memfasilitasi diskusi untuk mencapai keputusan bersama. Kemampuan ini
merupakan salah satu indikator keberhasilan penerapan prinsip kepemimpinan
transformasional yang menekankan kolaborasi, pemberdayaan, dan pengaruh positif
terhadap anggota tim.

Dari sisi praktik manajerial, observasi dan focus group discussion (FGD)
menunjukkan bahwa peserta mulai menerapkan teknik pemberdayaan guru,
pendelegasian tanggung jawab, dan perencanaan strategis berbasis visi-misi Islami.
Beberapa peserta melaporkan penerapan model kepemimpinan ini dalam rapat guru,
perencanaan kegiatan belajar-mengajar, dan pengelolaan program ekstrakurikuler. Hal
ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan teoretis, tetapi
juga mendorong perubahan perilaku nyata dalam pengelolaan lembaga.

Evaluasi kualitatif juga menunjukkan adanya peningkatan kesadaran peserta
terhadap pentingnya kepemimpinan yang berorientasi pada akhlakul karimah, motivasi
anggota, dan inovasi lembaga. Peserta menyadari bahwa kepemimpinan transformasional
Islami dapat menjadi strategi efektif untuk membangun budaya kerja partisipatif dan
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah dan pesantren.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan menegaskan bahwa pelatihan
kepemimpinan transformasional Islami mampu memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan kapasitas SDM pengelola lembaga pendidikan Islam. Peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman teori, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan, sehingga program ini memiliki potensi untuk direplikasi dan dikembangkan
di berbagai madrasah dan pesantren lainnya.

61



Pelaksanaan kegiatan pelatihan kepemimpinan transformasional Islami bagi
pengelola madrasah dan pesantren berlangsung selama lima tahap utama, yaitu analisis
kebutuhan, pelatihan teori, workshop praktik manajerial, pendampingan implementasi,
dan evaluasi. Hasil yang diperoleh dari setiap tahap menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman konsep kepemimpinan, kemampuan manajerial, dan internalisasi
nilai-nilai Islami.

Analisis Kebutuhan (Need Assessment)

Tahap awal kegiatan berupa analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi
tantangan manajerial yang dihadapi peserta, kemampuan kepemimpinan, dan prioritas
pengembangan individu. Metode yang digunakan adalah kuesioner dan wawancara semi-
terstruktur dengan kepala madrasah, wakil kepala, dan guru senior. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman dasar tentang
kepemimpinan, tetapi masih terbatas dalam aspek:

Pendelegasian tugas secara efektif.

Motivasi dan pemberdayaan staf.

Perencanaan strategis berbasis visi-misi.

Integrasi nilai-nilai Islami dalam pengambilan keputusan.

el el

Temuan ini menjadi dasar perancangan modul pelatihan yang fokus pada peningkatan
kapasitas kepemimpinan transformasional Islami secara aplikatif.

Pelatihan Teori Kepemimpinan Transformasional Islami

Pelatihan teori diberikan melalui sesi ceramah interaktif dan diskusi kelompok.
Materi mencakup konsep kepemimpinan transformasional menurut Bass (1990) dan
integrasinya dengan nilai-nilai Islami seperti amanabh, tabligh, fathanah, dan shiddig.

Selama sesi ini, peserta diberikan studi kasus manajerial berbasis lembaga
pendidikan Islam. Diskusi kelompok mendorong peserta untuk mengeksplorasi
bagaimana prinsip kepemimpinan Islami dapat diterapkan dalam konteks nyata, seperti:

e Mengelola konflik guru.
o Mengoptimalkan perencanaan kegiatan belajar-mengajar.
« Meningkatkan partisipasi staf dalam pengambilan keputusan.

Hasil observasi menunjukkan peserta aktif bertanya, berdiskusi, dan mulai mengaitkan
teori dengan pengalaman sehari-hari mereka di lembaga masing-masing.

Workshop Praktik Manajerial

Workshop dilakukan dengan metode simulasi, role-play, dan studi kasus. Fokus
utamanya adalah mengembangkan keterampilan:

1. Perencanaan strategis berbasis visi-misi.

2. Pemberdayaan guru dan staf.
3. Komunikasi efektif dan fasilitasi rapat.
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4. Pemecahan masalah berbasis nilai-nilai Islami.

Dalam simulasi, peserta berperan sebagai kepala madrasah dan wakil kepala untuk
menghadapi skenario manajerial nyata, misalnya menyusun jadwal kegiatan sekolah
sambil memotivasi guru agar tetap produktif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta mampu menyusun strategi implementasi yang sesuai dengan nilai
Islami, menekankan keadilan, keteladanan, dan kolaborasi.

Pendampingan Implementasi

Setelah workshop, peserta dibimbing untuk menerapkan prinsip-prinsip yang telah
dipelajari di lembaga masing-masing. Pendampingan dilakukan melalui:

e Kunjungan langsung ke lembaga.
« Konsultasi intensif terkait kendala implementasi.
o Diskusi solusi praktis untuk masalah manajerial nyata.

Observasi lapangan menunjukkan adanya perubahan perilaku, seperti:
o Peningkatan komunikasi terbuka antara kepala madrasah dan guru.
o Delegasi tanggung jawab lebih efektif.
o Perencanaan kegiatan lebih sistematis dan partisipatif.
Peserta juga melaporkan pengalaman positif ketika nilai kepemimpinan Islami
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari, misalnya memberikan teladan moral saat
mengawasi siswa atau guru.

Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi dilakukan menggunakan kombinasi pre-test dan post-test, observasi, dan focus
group discussion (FGD). Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan:

\ Aspek Evaluasi HSebeIum Pelatihan (%)HSesudah Pelatihan (%)|
\Pemahaman nilai kepemimpinan IsIamiH 56 H 89 |
| Kemampuan komunikasi efektif | 61 | 90 |
\ Penerapan prinsip transformasional H 52 H 86 |
|Kemampuan reflektif dan motivasional 58 I 88 |

Analisis kualitatif dari FGD menunjukkan:

« Peserta mulai menerapkan gaya kepemimpinan yang inspiratif dan partisipatif.
¢ Nilai-nilai Islami menjadi panduan dalam pengambilan keputusan.
o Terdapat peningkatan motivasi staf dan semangat kolaborasi dalam lembaga.

Secara keseluruhan, evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan berhasil

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis, serta mendorong
perubahan nyata dalam budaya kepemimpinan di lembaga peserta.
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Pelatihan kepemimpinan transformasional Islami bagi pengelola madrasah dan
pesantren menunjukkan hasil yang signifikan baik dari segi peningkatan pemahaman
teori maupun penerapan praktik manajerial berbasis nilai-nilai Islami. Hasil kuantitatif
dari pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pemahaman peserta
terhadap prinsip kepemimpinan Islami, dari 56% menjadi 89%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
amanabh, tabligh, fathanah, dan shiddiq, yang menjadi dasar kepemimpinan efektif dan
berintegritas.

Selain itu, kemampuan komunikasi efektif peserta meningkat dari 61% menjadi
90%. Hal ini terlihat dari interaksi selama workshop, diskusi kelompok, dan simulasi
pengambilan keputusan. Peserta menunjukkan kemampuan untuk menyampaikan ide
secara jelas, mendengarkan masukan rekan, dan memfasilitasi diskusi untuk mencapai
kesepakatan bersama. Kemampuan ini merupakan indikator keberhasilan penerapan
prinsip kepemimpinan transformasional, yang menekankan kolaborasi, motivasi, dan
pemberdayaan anggota tim (Bass & Riggio, 2006).

Dari sisi praktik manajerial, observasi lapangan dan focus group discussion
(FGD) menunjukkan perubahan nyata dalam perilaku kepemimpinan peserta. Banyak
peserta mulai menerapkan teknik pemberdayaan guru, pendelegasian tanggung jawab,
perencanaan strategis berbasis visi-misi, dan pengambilan keputusan yang
mempertimbangkan nilai-nilai Islami. Beberapa peserta melaporkan peningkatan
efektivitas rapat guru, koordinasi kegiatan sekolah, dan motivasi staf setelah menerapkan
prinsip kepemimpinan transformasional Islami. Temuan ini konsisten dengan konsep
transformational leadership yang menekankan inspirasi, pertimbangan individual, dan
pengembangan kapasitas anggota (Yukl, 2013; Leithwood & Jantzi, 2005).

Pembahasan kualitatif lebih lanjut menekankan integrasi nilai-nilai Islami dalam
kepemimpinan. Nilai amanah mendorong kepala madrasah untuk bertanggung jawab
penuh atas keputusan dan kegiatan lembaga, sementara tabligh menekankan komunikasi
dan penyampaian visi secara konsisten. Fathanah meningkatkan kemampuan berpikir
strategis dan analisis dalam pengambilan keputusan, sedangkan shiddiq menekankan
kejujuran dan integritas sebagai fondasi kepemimpinan. Integrasi nilai-nilai ini
memperkuat dimensi moral dan spiritual kepemimpinan, sehingga membedakan
kepemimpinan transformasional Islami dengan kepemimpinan sekuler (Hasan, 2019;
Komariah, 2018).

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu
peserta, tetapi juga berdampak pada sistem manajemen lembaga. Peningkatan
pemahaman dan praktik kepemimpinan transformasional Islami telah menciptakan
budaya kerja yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi mutu. Peserta mampu
menyusun strategi pengembangan SDM, mengoptimalkan komunikasi internal, dan
mengintegrasikan prinsip kepemimpinan Islami dalam pengambilan keputusan strategis.
Hal ini menunjukkan bahwa model pelatihan kepemimpinan transformasional Islami
dapat menjadi model pengembangan kapasitas pengelola pendidikan Islam yang efektif
dan berkelanjutan, relevan untuk diterapkan di berbagai madrasah dan pesantren di
Indonesia.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpuan: Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan kepemimpinan
transformasional Islami terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi pengelola madrasah dan pesantren. Peserta mengalami peningkatan
pemahaman konsep kepemimpinan transformasional yang berpadu dengan nilai-nilai
Islami, termasuk amanah, tabligh, fathanah, dan shiddiq. Selain itu, keterampilan
komunikasi efektif, kemampuan reflektif, dan penerapan prinsip kepemimpinan dalam
pengelolaan lembaga juga meningkat secara signifikan.

ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memberi kontribusi
terhadap penguatan sistem manajemen lembaga, menciptakan budaya kerja yang
partisipatif, akhlakul karimah, dan berorientasi mutu. Temuan ini menunjukkan bahwa
integrasi prinsip kepemimpinan transformasional dengan nilai-nilai Islami dapat menjadi
model pengembangan kapasitas pengelola pendidikan Islam yang efektif, relevan, dan
berkelanjutan.

Saran: Berdasarkan hasil pelatihan kepemimpinan transformasional Islami bagi
pengelola madrasah dan pesantren, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas program. Pertama, disarankan agar pelatihan
ini dilaksanakan secara berkala sebagai bagian dari program pengembangan kapasitas
pengelola, sehingga kompetensi kepemimpinan dapat terus ditingkatkan dan penerapan
prinsip-prinsip Islami dalam manajemen lembaga tetap konsisten.

Kedua, pendampingan dan coaching berkelanjutan sangat penting untuk
memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta dapat
diimplementasikan secara optimal dalam kegiatan sehari-hari di lembaga masing-masing.
Hal ini juga memungkinkan peserta untuk mendapatkan masukan langsung dan solusi
atas tantangan manajerial yang mereka hadapi.

Selain itu, model pelatihan ini memiliki potensi untuk direplikasi di madrasah
dan pesantren lain, baik di tingkat kabupaten maupun provinsi, guna meningkatkan
kualitas manajemen pendidikan Islam secara lebih luas. Pembuatan jejaring antar
pengelola lembaga juga dapat mendukung pertukaran praktik terbaik, pengalaman, dan
strategi kepemimpinan, sehingga penguatan kapasitas tidak hanya bersifat individual
tetapi juga kolektif.

Terakhir, evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi prinsip kepemimpinan
dan dampaknya terhadap kinerja lembaga sangat dianjurkan. Dengan evaluasi rutin,
program dapat diperbaiki dan dikembangkan berdasarkan bukti empiris, sehingga
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan
pembentukan karakter peserta didik secara berkesinambungan.
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